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ABSTRAK

Penditian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketuntasan belgar sswa ddam mempegari pokok
bahasan ekosistem dengan pemanfaatan media lingkungan sekitar sekolah. Metode yang digunakan
daam pendlitian ini adalah metode eksperimen. Populas daam penditian ini sdluruh siswa kelas VI
SMP Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar, dengan sampel pendlitian kelas VI, sebanyak 25 siswa sebagai
kelas kontrol dan siswa kelas Vll; sebanyak 25 siswa sebagal kelas eksperimen yang dipilih secara
purposive sampling. Pengumpulan data dalam pendlitian ini adalah dengan tes yaitu pre-tes dan post-tes.
Andiss data hasil tes menggunakan rumus persentase. Andisis data menunjukkan bahwa pembelgaran
biologi pada pokok bahasan ekosistem dengan pemanfaatan media lingkungan sekitar sekolah dapat
meningkatkan ketuntasan belgar sswadi SVIP Negeri | Indrapuri. Peningkatan ketuntasan belgar sswva
ini terlihat dari has tes akhir pada kelas kontrol dan eksperimen, pada kel as kontrol siswa yang mencapai
nilal tuntas 76% sedangkan pada kel as eksperimen siswa yang mencapai nilai tuntas 92%.

Kata Kunci: Ketuntasan Belgjar, Ekosistem dan Media.

PENDAHULUAN

edia pembelgaran addah bahan, ad,
ﬂl atau teknik yang digunakan daam

kegiatan belgar menggar dengan
maksud agar proses interaks komunikas antara
guru dan siswa dapat berlangsung secara baik
(Arif Sadiman, 2010: 17). Peaksanaan kegiatan
belgjar menggjar seyogianya guru memanfaatkan
media belgar, karena pemanfaatan media belgar
merupakan hal yang sangat penting dalam konteks
belgjar mengagjar. Pemanfaatan media belgjar akan
dapat memperluas wawasan siswa dalam belgar,
baik itu di daam kelas maupun di luar kelas,
sehingga tujuan pendidikan akan dapat dicapal
dengan efisen dan efektif. Media yang dapat
dimanfaatkan dalam proses belgar menggjar salah
satunya adalah lingkungan.

Lingkungan yang ada di sekitar siswa
merupakan saah satu sumber belgar yang dapat
dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil
pendidikan yang berkuditas bagi siswa, karena
lingkungan menyediakan berbagal hal yang dapat
dipelgari oleh sswa. Sekolah SMP Negeri |
Indrapuri  terdapat perkarangan sekolah yang

ditanami dengan berbagal jenis tanaman dan
mempunya letak yang dstrategis. Di beakang
sekolah terdapat perkebunan dan juga berdekatan
dengan persawahan. Kondis seperti ini dapat
dimanfaatkan dadam pembelgaran biologi
khususnya materi ekosistem.

Namun guru belum memanfaatkan media
yang ada di sekitar sekolah khususnya daam
mempel gari materi ekosistem. Proses
pembelgjaran yang berlangsung bersifat monoton,
yaitu guru lebih berperan aktif daam proses
menggar, interaks aktif sswa dengan siswa atau
siswa dengan guru jarang terjadi sehingga sswa
kurang termotivas untuk belgar lebih giat lagi.
Kondisi-kondis seperti ini sangat berdampak pada
hasi| belgar siswa.

Syamsudduha  (2012)  mengemukakan
bahwa, penggunaan lingkungan sebagai sumber
belgar dapat meningkatkan hasil belgar siswa
kelas VII MTs Nurul Rahmat Bontolanra Kab.
Takaar, peningkatan hasil belgar ini terlihat dari
hasil tes pada sklus 1 yaitu 51,85% sSiswa yang
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tuntas belgar dan meningkat pada sklus Il
menjadi 100% yang tuntas belgjar.

Shopia Nurmalida (2012) mengemukakan
bahwa, pembegaran dengan memanfaatkan
lingkungan dapat meningkatkan pemahaman
sswa SMPN 1 Tapin Tengah pada konsep
ekosistem. Peningkatan ini terlinat dari hasil nilai
rata-rata pos test, pada sklus 1 yaitu 53,33% dan
nila pos tes meningkat menjadi 93,33% pada
sklus IlI, dan nila ketuntasan klaska yang
ditetapkan sekolah yaitu >80%

Berdasarkan latar belakang permasalahan di
atas penulis melakukan penditian dengan judul
“Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa SMP Negeri 1
Indrapuri Aceh Besar pada Materi Ekosistem
dengan Memanfaatkan Media Lingkungan Sekitar
Sekolah.”

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
ketuntasan belgar sswa kelas VII SMPN 1
Indrapuri pada pokok bahasan ekosistem dengan
memanfaatkan media lingkungan sekitar.

METODE PENELITIAN
Rancangan Pendlitian

Penelitian  ini menggunakan  metode
ekperimen (True Experimental Design). Daam
penditian ini peneliti menggunakan dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua
Kelas yang menjadi tempat penditian tersebut
akan diberikan perlakuan berbeda, kelas
eksperimen akan diberi  perlakuan dengan
menggar menggunakan lingkungan  sekitar
sekolah sebaga media pembelgaran, sedangkan
kelas  kontrol  mengga dengan  tidak
menggunakan media lingkungan.

Tempat dan Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri |
Indrapuri Aceh Besar yang telah dilaksanakan
padatanggal 18 sampai 25 Agustus 2012.

Subjek Pendlitian

Subjek yang akan diambil dalam penditian
biasanya disebut populas dan sampe (Sukardi,
2004). Dalam pendlitian ini yang menjadi populas
penditian adadah sdurun siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Indrapuri Aceh Besar yang terdiri dari 4

kelas. Sampel dalam pendlitian ini adalah siswa
kelas VIl; sebagai kelas eksperimen dan VIl
sebaga kelas kontrol. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling,

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ketuntasan belgar
sswa dalam penditian ini menggunakan sod
tes.Tes dalam pendlitian ini tediri dari dua tahap
yatu pretest dan pod-test. Sod tes yang
diberikan kepada sSiswa disusun sesuai dengan
indikator yang terdgpat pada rancangan
peaksanaan  pembelgaran (RPP), yang
menjadikan data tertulis untuk  mengukur
ketuntasan sswa dadam memahami  materi
ekosistem. Daftar pertanyaan, jumlah butir soal
dan bentuk soal yang diberikan untuk pre-test dan
post-test adalah sama. Jumlah soa tes yang di
berikan adalah 10 butir soa, soa berbentuk
pilihan ganda (choice).

Teknik Analiss Data

Hasil tes yang diperoleh, data tersebut
diolah, dideskripsikan dan dianadisa berdasarkan
teori ketuntasan belgar dengan teknik persentase.
Adapun rumus persentase yang digunakan ada ah:

P = u * 100%
N 0

(Muhammad Ali, 1985)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasll penditian yang diperoleh dari hasl
nila pre-test dan post-test siswa kelas kontrol dan
eksperimen dapat dilihat pada Tabd 1.

Berdasarkan data pada Tabe 1 dapat
diketahui bahwa nila pre-test yang diperolen
sswa sebelum dimulai proses belgar menggar
pada kelas eksperimen berkisar antara 30-80
dengan ketuntasan klasika 44% dan nilai pre-test
kelas kontrol berkisar antara 40-80, dengan
ketuntasan klasikal 48%. Sedangkan hasl nilai
post-test yang diperoleh siswa kelas eksperimen
berkisar antara 60-100 dengan ketuntasan klasikd
92% dan kelas kontrol 40-90 dengan ketuntasan
klaska 76%.
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Perbedaan nila post-test kelas kontrol dan
kelas eksperimen ini disebabkan karena langkah-
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langkah pembelgaran yang diberikan pada
masing-masing kelas berbeda. Kelas eksperimen

Tabel 1. Daftar Nilal Pre-Test dan Post-Test pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Skor Nila Kelas Kontrol

Skor Nila Kelas Eksperimen

NO K odeSiswva  Pretet  Posttest Ket. KodeSsva  Preles  Postest Ket.
1 X1 60 80 T X1 60 80 T
2 X2 70 70 T X2 40 70 T
3 X3 60 70 T X3 70 T
4 X4 50 70 T X4 70 80 T
5 X5 60 60 T X5 30 T
6 X6 50 80 T X6 50 80 T
7 X7 60 70 T X7 80 90 T
8 X8 70 80 T X8 60 100 T
9 X9 40 60 T X9 60 70 T
10 X10 80 9 T X10 50 70 T
11 X11 60 70 T X11 T
12 X12 40 40 T X12 70 T
13 X13 50 90 T X13 70 T
14 X14 70 80 T X14 70 T
15 X15 70 90 T X15 80 100 T
16 X16 70 60 T X16 70 80 T
17 X17 80 70 T X17 70 80 T
18 X18 70 90 T X18 40 70 T
19 X19 40 70 T X19 70 T
20 X20 60 60 T X20 70 80 T
21 X21 80 70 T X21 50 60 T
22 X22 70 9 T X22 70 T
23 X23 70 80 T X23 80 90 T
24 X24 60 80 T X24 60 70 T
25 X25 70 60 T X25 60 100 T

proses belgar pokok bahasan ekosstem digarkan
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai media
pembegaran, sedangkan kelas kontrol tidak
menggunakan media lingkungan. Hal ini sesua
dengan pendapat Saiful Bahri (2002) kegiatan
belgar peserta didik dengan bantuan media akan
menghasilkan proses dan hasil belgar yang lebih
baik dari padatidak menggunakan bantuan media.

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang berlaku pada materi ekosistem, siswva
dikatakan tuntas belgar apabila siswa memperoleh
nilai paling sedikit 65 secara individu. Sedangkan
ketuntasan belgar secara klasika tercapa bila
paling sedikit 85% dgiswa di kelas tersebut telah
tuntas belgar secara individua. Ha ini
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KESIMPULAN
Pembelgaran biologi pada pokok bahasan
ekosstem dengan memanfaatkan  media

lingkungan sekitar sekolah dapat meningkatkan
ketuntasan belgar sswa. Peningkatan ketuntasan
belgar Sswa ini terlinat dari hasil tes akhir (post-
test) pada kelas kontrol dan eksperimen, pada
kelas kontrol sswa yang mencapal nila tuntas
76%. Sedangkan pada kelas eksperimen siswa
yang mencapai nilai tuntas 92%.
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